[image: ]

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

TRAINING SOFTSKILL DENGAN MEMANFAATKAN DOLANAN TRADISIONAL GUNA KADERISASI ORGANISASI REMAJA “RAKIT 35” 
KELURAHAN PASIRMUNCANG KECAMATAN PURWOKERTO BARAT

BIDANG KEGIATAN :
PKM Pengabdian Masyarakat (PKM-M)



Diusulkan oleh :
Azizah Nurul Karohmah	1201412060  ( 2012 )
Muktining Tyas Santri D	1201412051  ( 2012 )
Milatul Hudiyani		1201412055  ( 2012 )
Siska Setiyaningrum		1201413047  ( 2013 )
Rafica Lela Zukruf		1201413038  ( 2013 )



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015



A. Judul
“Training Softskill Dengan Memanfaatkan Dolanan Tradisional Guna Kaderisasi Organisasi Remaja “Rakit 35” Kelurahan Pasirmuncang Kecamatan Purwokerto Barat.”
B. Latar Belakang
Pelatihan Iebih terarah pada peningkatan kemampuan dan keahlian SDM organisasi yang berkaitan dengan jabtan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab individu yang bersangkutan saat ini (current job oriented). Sasaran yang ingin dicapai dan suatu program pelatihan adalah peningkatan kepribadian individu guna peningkatan kinerja individu . Terdapat dua jenis pelatihan yaitu, pelatihan hardskill dan pelatihan softskill. 
Softskills adalah seperangkat kemampuan yang mempengaruhi bagaimana kita berinteraksi dengan orang lain. Softskill merupakan keterampilan diluar keterampilan teknis dan akademis, dan lebih mengutamakan keterampilan intra dan inter personal. Keterampilan intra personal mencakup kesadaran diri (kepercayaan diri, penilaian diri, sifat dan preferensi, serta kesadaran emosi) dan keterampilan diri (peningkatan diri, pengendalian diri, manajemen sumber daya, pro aktif). Sedangkan keterampilan inter personal mencakup kesadaran sosial (kesadaran politik, memanfaatkan keragaman, berorientasi pelayanan) dan keterampilan sosial (kepemimpinan, pengaruh, komunikasi, kooperatif, kerja sama tim, dan sinergi).
Tujuan dari pelatihan softskills adalah memberikan kesempatan kepada individu untuk mempelajari perilaku baru dan meningkatkan hubungan antar pribadi dengan orang lain. Soft skills memiliki banyak manfaat, misalnya pengembangan karir serta etika profesional. Dari sisi organisasional, soft skills memberikan dampak terhadap kualitas manajemen secara total, efektivitas institusional dan sinergi inovasi. Esensi soft skills adalah kesempatan. Lulusan memerlukan soft skills untuk membuka dan memanfaatkan kesempatan.
(https://diahanandagibran.wordpress.com/2013/06/15/softskill/) diunduh tanggal 5 juni 2015
Usia remaja adalah usia dimana sesorang sedang mencari jati diri dan membentuk kepribadiannya sebagai bekal diusia dewasa sehingga membutuhkan arahan agar epribadian yang terbentuk adalah kepribadian yang baik dan dapat sesuai dengan masyarakat. Pada zaman sekarang ini para remaja menggunakan waktu luang mereka untuk melakukan hal yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain daripada menggunakannya untuk mengembangkan dirinya, sehingga kemampuan dan interaksi dengan masyarakat kurang optimal. Seharusnya, waktu luang yang mereka miliki dapat digunakan untuk melakukan hal yang lebih bermanfaat dan meengeksplorasikan kemampuan mereka baik soft skill maupun hard skill, salah satunya bisa dengan mengikuti organisasi remaja. Organisasi remaja efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan mereka, hal tersebut dikarenakan karena usia anggota dalam organisasi mayoritas sama dan juga teman-teman yang sudah sering bertemu dan akrab. Sehingga mereka dapat mengeluarkan pendapat dan kemampuan mereka tanpa canggung dan maksimal. Namun yang disayangkan, tidak adanya pemberdayaan bagi remaja-remaja ini untuk bisa menerapkan kemampuan mereka untuk bersama-sama memberikan kontribusi pada masyarakat melalui organisasi.
Banyak faktor yang mempengaruhi kemalasan remaja mengikuti organisasi dan kegiatan peningkatan kemampuan seperti pelatihan softskill, salah satunya dikarenakan kegiatan pelatihan yang kurang inovatif sehingga terkesan membosankan yang mengakibatkan hasil dari pelatihan yang berupa makna tidak dapat aplikasikan oleh remaja secara optimal dalam kehidupan bermasyarakat. Untuk itu kelompok kami member terobosan yaitu mengadakan pelatihan softskill dengan menggunakan dolanan tradisional dengan arapan dapat meningkatkan softskill remaja sekaligus melestarikan dolanan tradisional yang sudah mulai jarang dimainkan lagi oleh anak-anak karena tergeserkan oleh mainan modern.
Permainan tradisional mempunyai karakteristik yang berdampak positif pada perkembangan anak. Pertama, permainan itu cenderung menggunakan atau memanfaatkan alat atau fasilitas di lingkungan kita tanpa harus membelinya sehingga perlu daya imajinasi dan kreativitas yang tinggi. Banyak alat-alat permainan yang dibuat/digunakan dari tumbuhan, tanah, genting, batu, atau pasir dan lain sebagainya. Kedua, permainan anak tradisional dominan melibatkan pemain yang relatif banyak. Ketiga, permainan tradisional menilik nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral tertentu seperti nilai-nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, sikap lapang dada (kalau kalah), dorongan berprestasi, dan taat pada aturan. Anak dapat sekaligus belajar bergaul, bersosialisasi, mendapat pengalaman lingkungan, mengendalikan perasaan dan sebagai proses perkembangan diri. Macam-macam permainan tradisional yaitu engklek, gobak sodor, congklak, kontrakol, ungklak-ungklak ugel, cublak-cublak suweng, bekelan, kasti dan/atau bola bakar, dan lain-lain. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan di atas, maka dapat di rumuskan masalah-masalah yang dihadapi sebagai berikut:
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada remaja mengenai sikap dan karakteristik dalam berorganisasi? 
2. Bagaimana cara menerapkan dan melestarikan dolanan tradisional untuk metode pelatihan softskill bagi remaja? 
3. Bagaimana mengkader remaja sehingga dapat aktif berorganisasi dan meningkatkan kepribadiiannya untuk hidup di masyarakat?
D. Tujuan Program
Tujuan dari Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat ini adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pengetahuan kepada remaja mengenai sikap dan kepribadian dalam mematuhi nilai-nilai dan norma yang ada dalam masyarakat
2. Mengetahui cara menerapkan dan melestarikan dolanan tradisional untuk metode pelatihan softskill bagi remaja
3. Mengkader remaja sehingga dapat aktif berorganisasi dan meningkatkan kepribadiiannya untuk hidup di masyarakat
E. Luaran yang Diharapkan 
Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagi wujud pengabdian masyarakat pada organisasi remaja “rakit 35” Kelurahan Pasirmuncang. Luaran yang diharapkan dari program ini adalah remaja mempunyai kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai luhur dan norma yang berlaku sertaa mmampu berorganisasi dengan baik agar dapat meningkatkan kemampuannya secara berkala. Selain itu masyarakat dapat melestarikan permainan tradisional yang syarat dengan makna agar tidak tergeser dengan permainan modern. 
F. Kegunaan Program
1. Sebagai wahana bermanfaat yang dapat memberi pengetahuan kepada remaja bahwa pentingnya mengikuti organisasi untuk perkembangan kepribadian dan penerapan nilai sesuai dengan masyarakat.
2. Remaja dapat melestarikan permainan tradisional agar tetep dikenal di masyarakat
3. Dengan munculnya pemahaman remaja tentang organisasi dan telah dibekali dengan pelatihan softskill diharapkan remaja dapat berdaya dan membangun daerahnya . 


G. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran 
Organisasi remaja di rt 3 rw 5 Kelurahan Pasirmuncang mempunyai pengurus sejumlah 20 orang namun yang aktif hanya beberapa orang dan organisasi tersebut tidak pernah mengadakan kaderisasi dan reorganisasi sehingga berdampak pada kegiatan yang tidak pernah berkembang, bahkan sampai berhenti dari beberapa tahun lalu. Sekarang ini banyak remaja baru yang ada di Rt 3 Rw 5 kelurahan Pasirmuncang jumlahnya ada 25 orang. Mayoritas dari mereka sedang dalam usia yang kreatif dan produktif. Mereka mengisi waktu luang mereka hanya untuk membuang waktu mereka dengan sia-sia seperti berkumpul dan nongkrong dengan yang lain, untuk hanya sekedar mengobrol, bermain game. Seharusnya waktu luang yang mereka miliki dapat digunakan untuk melakukan hal yang lebih bermanfaat dan meengeksplorasikan kemampuan mereka baik soft skill maupun hard skill, salah satunya bisa dengan mengikuti organisasi remaja. Organisasi remaja efektif untuk dapat meningkatkan kemampuan mereka, hal tersebut dikarenakan karena usia anggota dalam organisasi mayoritas sama dan juga teman-teman yang sudah sering bertemu dan akrab. Sehingga mereka dapat mengeluarkan pendapat dan kemampuan mereka tanpa canggung dan maksimal. Namun yang disayangkan, tidak adanya pemberdayaan bagi remaja-remaja ini untuk bisa menerapkan kemampuan mereka untuk bersama-sama memberikan kontribusi pada masyarakat melalui organisasi. Sebenarnya sudah ada wadah untuk mereka berorganisasi yaitu organisasi “Remaja Rakit 35”. Namun dari dulu hingga sekarang tidak pernah ada kaderisasi dari pengurus maupun anggota di organisasi remaja tersebut, sehingga hingga saat ini pengurus dan anggotanya masih terus sama walaupun usia mereka sudah tidak remaja lagi dan mayoritas merantau untuk bekerja di luar kota. Hal tersebut membuat organisasi remaja ”rakit 35” menjadi vacuum dan tidak berjalan lagi. 

H. Metode Pelaksanaan Program 
1. Perencanaan
Agar program ini berjalan secara maksimal, maka diperlukan perencanaan secara tepat, diantaranya: 
a) Mencari daerah sebagai tempat pengabdian masyarakat
b) Menyusun proposal kegiatan pelatihan membuat aban 
c) Mengamati pentingnya mengadakan program karena latar belakang masyarakat yang memiliki letak stategis dan potensi wilayah 
d) Menyusun waktu pelaksanaan dan jadwal kegiatan 
e) Meminta izin kepada pihak yang berwenang dengan menghubungi ketua RT yang telah bersedia menyediakan sarana kegiatan 
f) Mempersiapkan alat, bahan, dan metode dalam memberikan pelatihan 
2. Pelaksanaan 
a. Metode pelaksanaan 
1. Mahasiswa menyiapkan alat permainan yang digunakan dalam pelatihan softskill
2. Mahasiswa memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai organisasi 
3.  Remaja melakukan permainan tradisional sebagai metode pelatihan softskill
4. Melaukan refelksi terhadap makna yang terkandung dalam setiap permainan yang telah dimainkan.
b. Permainan tradisional
1. Engklek
2. Gobak sodor
3. Congklak
4. Kontrakol
5. ungklak-ungklak ugel
6. Cublak-cublak suweng
7. Kasti dan/atau bola bakar
c. Alat permainan 
1. Kapur
2. Papan congklak
3. Pecahan genting
4. Bola tenis
5. Bola kasti
6. Kecik plastik
d. Cara permainan 
1. Engklek : Cara bermain dengan membuat pola kotak-kotak berurutan di tanah/lantai dan kemudian secara bergiliran tiap orang bermain dengan melemparkan potongan genting ditiap kotak dimulai dengan kotak pertama (paling dekat dengan pemain) kemudian tiap pemain melompatinya dengan satu kaki sementara satu kaki lainnya menggantung (engklek). 
2. Gobag sodor : Caranya adalah dengan membuat batas atau garis dengan pola kotak di tanah sebesar lapangan badminton. Pemain terdiri dari 2 tim. Tiap tim berusaha menghalangi tim yang lain agar tidak bisa melewati garis yang dijaga oleh tim yang bertugas jaga.
3. Congklak : memilih kecik yang ada pada lubang kayu lalu mengambil dan memindahkan tiap kecik kedalam lubang selanjutnya. 
4. Kontrakol : cara bermainnya adalah dengan membuat lingkaran besar di tanah (kira-kira berdiameter 2m) dengan lingkaran kecil di tengah tempat menaruh tumpukan “Kreweng”/”Wingko” (pecahan genting). Kemudian dari jarak tertentu kira-kira 4-5m dari tumpukan tersebut para pemain (biasanya terdiri dari 2 tim) menggelindingkan bola (biasanya bola tenis) kearah tumpukan wingko sampai rubuh. Setelah rubuh satu tim bertugas untuk menyusun kembali genting-genting dan tim yang satunya bertugas untuk mengenai tim yang lain dengan bola kasti. 
5. Ungklak-ungkal ugel : Cara bermainnya minimal 3 pemain saling mengkaitkan salah satu kakinya ke belakang dengan kaki pemain lainnya. Setelah terkait semuanya berputar dengan cara engklek dengan satu kaki yang tidak terkait sambil menyanyikan tembang-tembang jawa.
6. Cublak-cublak suweng : Satu pemain yang tengkurap, kemudian yang lain menempelkan tangannya dipunggung pemain yang tengkurap tadi sambil memutar biji diantara tangan-tangan sambil menyanyikan tembang cublak-cublak suweng. Setelah tembang selesai dinyanyikan pemain yang tengkurap harus menebak di tangan siapa biji itu terakhir digengggam.
7. Kasti : 
I. Jadwal Kegiatan Program 
	
	no
	Kegiatan
	Bulan ke I minggu ke-
	Bulan ke II minggu ke-
	Bulan ke III minggu ke-

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Perencanaan
	1
	Proposal sudah lolos 
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	2
	Survey Kelurahan 
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	3
	Perizinan dan sosialisasi
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	4
	Persiapan perlengkapan dan perangkat program
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan 
	5
	Pelaksanaan pelatihan softskill
	
	
	
	
	√
	√
	√
	
	
	
	
	

	Evaluasi
	6
	Evaluasi program pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	√
	
	
	
	

	
	7
	Pembuatan laporan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	

	
	8
	Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	



J. Biaya 
a. Pembelian ATK
	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kertas HVS
	2 rim @ Rp 30.000
	60.000

	2.
	Tinta Printer warna hitam
	3 buah @ Rp 35.000
	105.000

	3.
4.
5. 
	Spidol
Buku catatan
Penggandaan materi 
	2 buah @ Rp 7.500
1 buah @ Rp. 20.000
30 eks @ Rp. 5.000
	15.000
20.000
150.000

	Jumlah
	
	Rp. 350.000,00



b. Pembelian Peralatan Permainan
	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kapur 
	2 box @ Rp 5.000
	10.000

	2.
	Papan congklak
	15 buah @ Rp 20.000
	300.000

	3.
	Bola tenis
	5 buah @ Rp 15.000
	75.000

	4.
	Bola kasti
	5 buah @ Rp 15.000
	75.000

	5.
	Kecik Plastik
	15 Pack @ Rp 10.000
	150.000

	Jumlah
	
	Rp.610.000,00



c. Transportasi
	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah (Rp)

	1.
2.
	Transportasi dan akomodasi
Kenang-kenangan (plakat)
	5 orang @ 100.000
1 buah @ 100.000
	500.000
100.000

	Jumlah
	
	Rp. 600.000,00





d. Penyewaan peralatan 
	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Komputer
	3 bulan @ Rp 150.000
	450.000

	2.
	LCD Proyektor
	1 bulan @ Rp 200.000
	200.000

	3.
	Layar
	1 bulan @ Rp 200.000
	200.000

	4.
	Tempat penyuluhan dan pelatihan
	3 bulan @ Rp 300.000
	600.000

	5.
	Tustel + Film, dokumentasi + penggandaan CD 

	3 bulan @ Rp 200.000
	600.000

	Jumlah
	
	Rp.2.050.000,00



e. Konsumsi kegiatan 
	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah (Rp)

	2.
	Konsumsi penyuluhan
	50 orang @ Rp 5.000,00
	250.000

	3.
	Konsumsi pelatihan
	50 orang @ Rp 10.000,00
	500.000

	Jumlah
	
	Rp.750.000,00


	
f. Pembuatan Laporan
	No.
	Jenis Barang
	Satuan
	Jumlah (Rp)

	1.
	Laporan
	
	200.000

	2.
	Flash disk
	1 buah @ Rp 70.000,00
	  70.000

	3.
	Biaya tak terduga
	
	100.000

	Jumlah
	
	Rp.370.000,00


Rekapitulasi Dana Pengabdian Pelatihan softskill dengan menggunakan dolanan tradisional
	No
	Nama Kebutuhan Dana
	Jumlah

	1
	Pembelian ATK
	Rp       350.000

	2
	Pembelian Peralatan
	Rp       610.000

	3
	Transportasi
	Rp       600.000

	5
	Penyewaan
	Rp    2.050.000

	6
	Konsumsi kegiatan
	Rp       750.000

	7
	Pembuatan Laporan
	Rp.       370.00

	
	Jumlah
	Rp   4.730.000




K. Biodata Ketua Dan Anggota Kelompok 
1. Ketua Kelompok 
a. Nama	: Azizah Nurul Karohmah
b. Tempat tanggal & lahir		: Banyumas, 16 Mei 1994
c. NIM	: 1201412060
d. Fakultas/Program studi	: FIP/Pendidikan Nonformal

e. Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat Rumah	: Jl.Veteran Gg.Muria RT 03 RW 05 
Kelurahan Pasirmuncang Kecamatan Purwokerto barat Kabupaten Banyumas
		  
g. HP/ email	: 085747899003/pls2.12060@gmail.com
h. Pendidikan	:  1.  SD N 2 Pasirmuncang
2. SMP N 4 Purwokerto
3. SMK N 1 Purwokerto
4. Universitas Negeri Semarang
					
			Semarang,   Juni 2015
			Ketua Pelaksana

			Azizah Nurul Karohmah
			NIM 1201412060






2. Anggota Kelompok I
a. Nama	: Muktining Tyas Santri Dewi
b. Tempat tanggal & lahir		: Kab Semarang, 16 Maret 1995
c. NIM	: 1201412051
d. Fakultas/Program studi	: FIP/Pendidikan Nonformal

e. Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat Rumah	: Krajan RT 06 RW 01  
  Kelurahan Kandangan Kecamatan Bawen     Kabupaten Semarang
		  
g. HP/ email	: 085747899003/pls2.12051@gmail.com
h. Pendidikan	:  1. SD N 3 Kandangan  
2. SMP N 2 Bawen
3. SMK N 11 Semarang
4. Universitas Negeri Semarang
					
			Semarang,   Juni 2015
			Anggota I

			Muktining Tyas Santri Dewi
			NIM 1201412051







3. Anggota Kelompok II
a. Nama	: Milatul Hudiyani
b. Tempat tanggal & lahir		: Batang, 9 Mei 1994
c. NIM	: 1201412055
d. Fakultas/Program studi	: FIP/Pendidikan Nonformal

e. Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat Rumah	: Mentosari RT 03 RW 05  
  Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang
		  
g. HP/ email	: 085747899003/pls2.12051@gmail.com
h. Pendidikan	:  1. SD N 3 Kandangan  
2. SMP N 2 Bawen
3. SMK N 11 Semarang
4. Universitas Negeri Semarang
					
			Semarang,   Juni 2015
			Anggota II

			Milatul Hudiyani
			NIM 1201412055








4. Anggota Kelompok III
a. Nama	: Siska Setianingrum
b. Tempat tanggal & lahir		: Pemalang, 22 September 1995
c. NIM	: 1201413047
d. Fakultas/Program studi	: FIP/Pendidikan Nonformal

e. Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
f. Alamat Rumah	: Jln. Pergiwo no. 19 RT. 03 RW. 03 
	  Taman Klarasan, Pemalang		  
g. HP/ email	: 083843352539/siska.syifalover@gmail.com
h. Pendidikan	:  1. SD N 01 Wanarejan
2. SMP N 2 Taman
3. SMA N 3 Pemalang
4. Universitas Negeri Semarang
					
			Semarang,   Juni 2015
			Anggota III

			Siska Setianingrum
			NIM 1201413047









5. Anggota Kelompok IV
b. Nama	: Rafica Lela Zukruf
i. Tempat tanggal & lahir		: Banyumas, 22 Desember 1996
j. NIM	: 1201413038
k. Fakultas/Program studi	: FIP/Pendidikan Nonformal
l. Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
m. Alamat Rumah	: Jl.Veteran Gg.Muria RT 03 RW 05 
Kelurahan Pasirmuncang Kecamatan Purwokerto barat Kabupaten Banyumas	  
n. HP/ email	: 085747899003/pls2.12051@gmail.com
o. Pendidikan	:  1. SD N 2 Pasirmuncang  
5. MTs Al-I’tihad 
6. SMK Ma’arif NU 1 Cilongok
7. Universitas Negeri Semarang
					
			Semarang,   Juni 2015
			Anggota IV

			Rafica Lela Zukruf
			NIM 1201413038
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